ASET Vol 5, No 2, 2016, pp: 65- 77

JURNAL AKUNTANSI RISET é"
14

http://ejournal.upi.edu/index.php/aset

| & JuRNAL AsET

PENGARUH KOMPETENSI AUDITOR TERHADAP PERENCANAAN AUDIT
DENGAN PEMAHAMAN SISTEM INFORMASI SEBAGAI VARIABEL
PEMDOERASI (STUDI PADA AUDITOR KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI KOTA
BANDUNG)

Avandi Saputra1

Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung
Indah Fitriani’

Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung

Info Artikel Abstrak

Diterima  : 18-08-2016¢  Penelitian ini merupakan studi kasus pada Akuntan Publik Kota Bandung, yang
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perencanaan audit, dengan pemahaman sistem informasi sebagai variabel pemoderasi.
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah kompetensi auditor berpengaruh terhadap
perencanaan audit dan pemahaman terhadap sistem informasi memperkuat pengaruh
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prormast hasil pengujian menunjukkan bahwa kompetensi auditor memiliki pengaruh positif

sebesar 0,512 serta koefisien determinasi sebesar 26,2%. Sedangkan kompetensi

auditor yang dimoderasi oleh pemahaman auditor memiliki pengaruh positif sebesar
0,538 serta memperkuat koefisien determinasi menjadi 40.1% Hasil ini menunjukkan
bahwa kompetensi auditor memeliki pengaruh sebesar 26,2% terhadap perencanaan
audit dan interaksi antara kompetensi auditor dengan pemahaman sistem informasi
meningkatkan pengaruh terhadap perencanaan audit sebesar 40,1%
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pasar dan eksistensinya. Guna meningkatkan daya saing, perusahaan akan terus melakukan
ekspansi. Untuk kepentingan ekspansi yang memerlukan modal baik dari investor maupun
kreditor, maka perusahaan harus menyajikan pertangungjawabannya berupa laporan
keuangan. Laporan keuangan yang disajikan manajemen tentunya banyak memmuat
kepentingan manajemen. Untuk menyeimbangkan informasi dan meningkatkan kualitas
informasi maka laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen harus diaudit. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Arthur W. Holmes dan David C. Burns (2005) bahwa kebutuhan
masyarakat akan auditing independen terutama berpangkal pada dua sumber dasar yang saling
berkaitan yaitu perbedaan kepentingan yang senantiasa ada antara perusahaan yang
melaporkan dan pihak luar yang membaca atau menerima laporan keuangan itu, dan
kemungkinan biaya sosial yang disebabkan oleh data keuangan yang tidak bisa diandalkan dan
tidak akurat.

Akuntan publik dalam melakukan audit terhadap perusahaan klien bertindak sebagai
pihak ketiga yang mengemban tugas dan tanggung jawab terhadap dua pihak yaitu manajemen
perushaan dan pemakai laporan perusahaan. Dalam hal ini manajemen ingin supaya kinerjanya
terlihat selalu baik dimata pihak eksternal perusahaan terutama pemilik (prinsipal). Akan tetapi
disisi lain, pemilik (prinsipal) menginginkan supaya auditor melaporkan dengan sejujurnya
keadaan yang ada pada perusahaan yang telah dibiayainya. Dari uraian di atas terlihat adanya
suatu kepentingan yang berbeda antara manajemen dan pemakai laporan keuangan (Elfarini,
2007 ).

Dengan begitu besarnya kepercayaan yang diberikan kepada akuntan publik maka
mengharuskan auditor untuk memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Akan tetapi
dalam beberapa tahun belakangan terdapat kasus yang menyorot kinerja dari kantor akuntan
publik. Pada beberapa kasus, auditor tidak dapat menemukan kecurangan dalam laporan
keuangan atau kecurangan tersebut ditemukan oleh auditor tetapi tidak dilaporkan, misalnya
kasus Satyam Computer Servisces. Perusahaan Satyam Computer Services yang diaudit oleh
Pricewaterhouse Coopers yang berada di India. Pada 7 Januari 2009, Ramalinga Raju (owner
Satyam) tiba-tiba mengatakan bahwa sekitar 1,04 milyar dolar saldo kas & bank Satyam adalah
palsu (jumlah itu setara dengan 94% nilai kas & bank Satyam di akhir September 2008). Dalam
suratnya yang dikirimkan ke jajaran direksi Satyam, Ramalinga Raju juga mengakui bahwa dia
memalsukan nilai pendapatan bunga diterima di muka (accrued interest), mencatat kewajiban
lebih rendah dari yang seharusnya (understated liability) dan menggelembungkan nilai piutang
(overstated debtors)
(http://dunia.news.viva.co.id/news/read/20374-bursa_saham_india_bergejolak)

Kasus yang terjadi berkaitan dengan akuntan publik dapat berujung pada pembekuan
izin, karena tangung jawab akuntan publik sebagai pihak independen harus dapat memberikan
reasonable assurance yang menjamin keandalan informasi laporan keuangan dan dapat
menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Kualitas audit ini menjadi penting karena kualitas
audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar
pengambilan keputusan. Kualitas audit ini akan terjaga apabila auditor memiliki komperensi
yang memadai dan mengikuti prosedur audit yang ada.

Prosedur audit menurut Arens (2012) dalam bukunya menjelaskan ada empat tahapan
dalam melakukan prosedur audit. Pertama, merencanakan dan merancang pendekatan audit.
Kedua, melaksanakan pengujian pengendalian dan pengujian subtantif atas transaksi. Ketiga,
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melaksanakan prosedur analisis dan pengujian rincian saldo dan yang keempat, menyelesaikan
audit dan mengeluarkan laporan audit. Dalam proses perencanaan audit setiap Akuntan Publik
perlu untuk mengestimasi waktu yang dibutuhkan, sehingga anggaran waktu sangat penting
dalam kegiatan auditing. Waggoner dan Cashell (1991) mengemukakan bahwa anggaran
waktu ini dibutuhkan guna menentukan biaya audit dan mengukur efektifitas kinerja auditor.
Namun anggaran waktu yang ditetapkan sering kali tidak realistis dengan pekerjaan yang harus
diselesaikan, hal ini diakibatkan persaingan antar KAP itu sendiri. Tuntutan laporan yang
berkualitas dengan anggaran waktu terbatas merupakan tekanan tersendiri bagi auditor.
Tekanan anggaran waktu menyebabkan stress individual yang muncul akibat tidak
seimbangnya tugas dan waktu yang tersedia serta memepengaruhi etika professional melalui
sikap, nilai, perhatian, dan perilaku auditor (Sososuktikno, Christina 2003 ).

Pada studinya, Azad (1994) dalam Andini dan Priyo (2007) menemukan bahwa
kondisi yang tertekan (secara waktu), auditor cenderung berperilaku disfungsional, misal
melakukan premature sign off, terlalu percaya pada penjelasan dan presentasi klien, serta gagal
menginvestigasi isu-isu relevan, yang pada giliriannya dapat menghasilkan laporan audit
berkualitas rendah. Opini audit yang dikeluarkan oleh auditor secara langsung maupun tidak
langsung akan berpengaruh.. Donelly, Quirin &O’Bryan (2003) mengemukakan ada kalanya
opini audit kurang mendapat respon yang positif dikarenakan adanya kemungkinan terjadinya
penyimpangan perilaku oleh seorang auditor dalam proses audit. Penyimpangan perilaku yang
biasanya dilakukan oleh seorang auditor salah satunya adalah merubah prosedur yang telah
ditetapkan dalam pelaksanaan audit lapangan.

Dengan melihat paparan di atas bisa dilihat bahwa perencanaan audit menjadi sangat
penting karena akan menentukan pelaksanaan audit yang akan dilakukan oleh auditor.
Perencanaan audit memastikan bahwa pelaksanaan tugas berlangsung secara efisien dan
efektif, dan resiko audit ditekan sampai ke tingkat rendah yang dapat diterima (Tuanakotta,
2013:273).

Perencanaan audit meliputi pengembangan strategi menyeluruh pelaksanaan dan
lingkup audit yang diharapkan, sifat, lingkup, dan saat perencanaan bervariasi dengan ukuran
dan kompleksitas etentitas, pengalaman mengenai entitas, dan pengetahuan tentang bisnis
entitas. Dengan begitu banyaknya hal-hal yang harus dipahami dalam merencakan audit, maka
auditor harus memiliki kompetensi yang memadai. Kusharyanti (2003) mengatakan bahwa
untuk melakukan tugas pengauditan, auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum
dan kuhusus),pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami industri
klien.

Keahlian yang dimiliki oleh auditor harus terus-menerus ditingkatkan. Audior harus
mengitkuti pendidikan profesi berkelanjutan baik yang diadakan di kap sendiri,oleh IAI (
Ikatan Akuntan Indonesia ) atau seminar dan lokakarya. Selain itu salah satu faktor penting
dalam peningkatan kemampuan auditor adalah pengalaman-pengalaman dalam bidang audit
dan akuntansi. Pengalaman tersebut dapat diperoleh melalui proses-proses yang dialami oleh
auditor, seperti : pelaksanaan tugas-tugas pemeriksaan, pelatihan atau kegiatan yang berkaitan
dengan pengembangan keahlian auditor. Penelitian M.Nizarul dkk. (2007) menyatakan bahwa
kompetensi auditor yang berdimensi pengetahuan dan pengalamankerja auditor memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
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Dengan begitu pesatnya perkembangan sistem informasi yang terjadi saat ini menuntut
auditor untuk bisa mengantisipasinya, yaitu dengan memahami dan meguasai sistem informasi
tersebut. Bierstaker, dkk. (2001) menjelaskan bahwa pemahaman auditor terhadap sistem
informasi akan sangat membantu untuk menunjang kelancaran kegiatan pengauditan dan
menghasilkan laporan yang lebih baik. Pemahaman terhadap sistem informasi merupakan
bagian dari tugas auditor untuk memahai pengedalian internal perusahaan dalam perencanaan
audit. Penelitian yang dilakukan oleh Priyo dan Andin (2007) menunjukan bagaimana
interaksi antara kompleksitas audit dengan pemahaman sistem informasi memperkuat
pengaruhnya terhadap kualitas audit.

Dari penjelasan diatas menunjukkan pentingnya kompetensi seorang auditor dalam
melakukan perencanaan audit. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan Nizarul
dkk (2007) mengenai pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penekanan terhadap kualitas audit yang
berfokus pada perencanaan audit, karena kualitas audit biasanya diteliti secara lebih luas mulai
dari perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan. Dan mengganti variabel pemoderasi yaitu etika
auditor menjadi pemahaman terhadap sistem inforamsi akuntansi.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengaruh antara kompetensi auditor terhadap perencanaan audit di Kantor
Akuntan Publik Kota Bandung?
2. Bagaimana pengaruh interaskasi antara kompetensi auditor dengan pemahaman
sistem informasi terhadap perencanaan audit di Kantor Akuntan Publik Kota
Bandung?

KAJIAN LITERATUR

Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Perencanaan Audit

Elfarini (2007) menyimpulkan bahwa untuk menghasilkan audit yang berkualitas,
seorang akuntan publik yang bekerja dalam suatu tim audit dituntut untuk memiliki
kompetensi yang cukup dan memiliki indepedensi yang baik. Begitu pula menurut Arens
(2008) yang mengatakan bahwa auditor harus memiliki kualifikasi untuk memahami kriteria
yang digunakan dan harus kompeten untuk mengetahui jenis serta jumlah bukti yang akan
dikumpulkan guna mencapai kesimpulan yang tepat setelah memeriksa bukti tersebut.

Kompetensi auditor terdiri dari pengetahuan dan pengalaman auditor itu sendiri,
auditor sebagai pelaksana audit memiliki kewajiban untuk meningkatkan pengetahuan yang
dimiliki agar penerapan pengetahuan dapat maksimal dalam praktiknya (Alim dkk, 2007).
Widhi (2006) dalam Elfarini (2007) menyatakan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Pengetahuan diukur dari seberapa tinggi pendidikan
seseorang auditor karena dengan demikian auditor akan mempunyai semakin banyak
pengetahuan (pandangan) mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapat mengetahui
berbagai masalah secara lebih mendalam, selain itu auditor akan lebih mudah dalam mengikuti
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perkembangan yang semakin kompleks ( Meinhard et.al, 1987 dalam Harhinto, 2004).
Penerapan pengetahuan yang maksimal tentunya akan sejalan dengan semakin bertambahnya
pengalaman yang dimiliki ( Alim, 2007).

Libby dan Frederick (1990) dalam Kusharyanti ( 2002) menemukan bahwa auditor
yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik, mereka juga lebih mampu
memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan berdasarkan pada tujuan audit
dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari. Harhinto (2004) menghasilkan temuan
bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.

Arrens dan Loebbecke (1997) mengatakan bahwa auditor disyaratkan memiliki
pengalaman kerja yang cukup dalam bidang yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi
kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam bidang industri yang digeluti kliennya.
Pengalaman juga akan memberikan dampak pada setiap keputusan yang diambil dalam proses
auditing sehingga diharapkan setiap keputusan yang diambil adalah merupakan keputusan
yang tepat, hal ini mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki auditor maka
auditor akan semain baik pula kualitas audit yang dilakukan (Alim, 2007).

Kualitas audit secara umum dibentuk dari tiga proses kegiatan audit yaitu kualitas
perenncanaan audit, kualittas pelaksanaan audit dan kualitas hasil laporan audit. Perencanaan
audit merupakan tahap yang sangat penting dalam proses audit.

Pemahaman Sistem Informasi Sebagai Variabel Moderasi

Rezaee dkk (2001) mengatakan bahwa perkembangan teknologi informasi membawa
dampak yang signifikan bagi dunia bisnis, baik menyangkut praktik, proses pencatatan maupun
penyimpanan data. Rezaee dkk (2001) juga menjelaskan perkembangan teknologi informasi
selain memberikan kemudahan bagi pelaku bisnis namun juga menimbulkan persoalan baru
dalam pelaksanaan audit. Hadi dan Revee (1999) menyatakan bahwa auditor yang melakukan
pemeriksaan pada perusahaan yang menerapkan elektronik data interchange harus terlebih
dahulu melakukan review yang komprehensif untuk menetukan langkah program audit.

Prasita dan Priyo (2007) menyatakan bahwa perkembangan teknologi informasi yang
sangat cepat terkadang tidak diikuti dengan pemahaman auditor akan teknologi itu sendiri.
Febri Purnama (2008) mengatakan pemahaman terhadap sistem yang berlaku merupakan hal
yang utama, sebab perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi meuntut kemampuan
seorang auditor dalam memahami suatu sistem. Melihat perekmbangan yang ada dan juga
memperhatikan standar audit seksi 336 yang mengatur mengenai pengunaan pekerjaan
spesialis, auditor tidak dapat menggunakan jasa spesialis teknologi informasi untuk
menggantikan perannya dalam audit, hal ini didasarkan pada peran teknologi informasi dalam
sistem akuntansi klien yang tidak dapat dipandang sebagai bidang pekerjaan spesialis ahli
komputer, tetapi merupakan bidang kemampuan yang harus dimiliki auditor.

Bierstaker, dkk (2001) mengatakan bahwa pemahaman auditor terhadap sistem
iformasi akuntansi klien akan sangat membantu auditor untuk menentukan prosedur audit
yang dipilih, memperlancar kegiatan pengauditan, dan menghasilkan laporan yang lebih baik.
Dengan demikian adanyan pemahaman sistem informasi akuntansi klien oleh auditor
diharapkan dapat mengefektifkan kinerja auditor dalam melaksanakan tugas audit dan
menghasilkan audit yang berkualitas.
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METODE PENELITIAN

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, dimana hasil penelitian dideskripsikan secara sistematis, faktual
dan akurat terkait fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Populasi pada penelkitian ini adalah auditor pada Kantor Akuntan Publik yang ada di
Kota Bandung. Data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner pada sample yang
dipilih. Sample dia ambil dengan metode convenient sampling.

Teknis Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis

Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan setelah data dari seluruh responden
terkumpul, diawali dengan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2005:142). Adapun
tahapan pengujian adalah:
1. Uji Validitas menggunakan rumus korelasi Spearman Rank, dengan rumus:

6 Y D}
"l (m2—-1)
(Suharyadi dan Purwanto, 2009:333)

2. Uji Reabilitas, mengguanakan koefisien Alpha Cronbach’s.

() (-5F)

3. Uji Asumsi klasik
4. Analisis keeratan hubungan antar variabel menggunakan pearson product moment

n(ZXY)- (ZXTV)
JEX - EX) I RIY - EY)]

(Husein Umar, 2008:58)

'r'=

(Sugiyono :2010)
5. Hipotesis diuji dengan menggunakan uji interaksi yang selanjutnyamelihat taraf

signifikansinya.

y=a+bX +cZ+dX,Z

Sumber : Husein Umar (2008:142)

Keterangan :
Y = Perenanaan Audit
X, = Kompetensi Auditor
Z = Pemahaman terhadap sistem informasi
X, Z = Interaksi antara X, danZ
b,c,d = Koefisien Regresi
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Jika taraf signifikansi yang didapat lebih kecil dari 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak.
Sebaliknya jika taraf signifikansi yang didapat lebih besar dari 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima.

6. Koefisien determinasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Perencanaan Audit

Model pertama yang akan diuji adalah pengaruh kompetensi auditor terhadap
perencanaan audit tanpa melibatkan variabel moderating. Namun sebelum diuji pengaruh
kompetensi auditor terhadap perencanaan audit terlebih dahulu dianalisis keeratan hubungan
antara variabel kompetensi auditor dengan perencanaan audit. Jenis korelasi yang digunakan
untuk mengukur keeratan hubungan antara kompetensi auditor dengan perencanaan audit
adalah korelasi prouct moment (Pearson). Hasil pengolahan data menggunakan software IBM
SPSS Statistics 20 diperoleh nilai koefisien korelasi antara kompetensi auditor dengan
perencanaan audit sebagai berikut.

Tabel 1
Korelasi Antara Kompetensi Auditor Dengan Perencanaan Audit
Correlations

Y X

Y 1,000 512
Pearson Correlation

X ,S12 1,000
Y . 001

Sig. (1-tailed ’
ig. (1-tailed) X 001 .
Y 34 34

N

X 34 34

Melalui hasil pengolahan seperti disajikan pada tabel 4.28 dapat dilihat koefisien
korelasi antara kompetensi auditor dengan perencanaan audit sebesar 0,512 dengan arah
positif. Artinya kompetensi auditor memiliki hubungan yang cukup kuat dengan perencanaan
audit, dimana kompetensi auditor yang baik akan diikuti dengan perbaikan perencanaan audit.
Selanjutnya hasil estimasi persamaan regresi yang menghubungkan kompetensi auditor
dengan perencanaan audit dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut.

Avandi Saputra & Indah Fitriani 71



Jurnal Akuntansi Riset Vol. 5, No.2, 2016, pp: 65 - 77 e-ISSN : 2541-0342
p-ISSN : 2086-2563

Tabel 2
Hasil Estimasi Persamaan Regresi KompetensiAuditor Terhadap Perencanaan Audit
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 1,646 ,703 2,342 ,026
X ,598 ,177 ,512 3,371 ,002

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh seperti dirangkum pada tabel 4.29
di atas maka dapat dibentuk persamaan regresi yang menghubungkan kompetensi auditor
dengan perencanaan audit sebagai berikut:
Y = 1,646 + 0,598X
Pada persamaan tersebut, dapat dilihat koefisien regresi variabel kompetensi auditor
bertanda positif, artinya kompetensi auditor yang baik akanmembuat perencanaan audit
semakin baik. Selanjutnya untuk membuktikan apakah kompetensi auditor berpengaruh
terhadap perencanaan audit, dilakukan pengujian dengan hipotesis statistik sebagai berikut.
HoM;=0: Kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap perencanaan audit di
Kantor Akuntan Publik Kota Bandung.
HaM=0:  Kompetensi auditor berpengaruh terhadap perencanaan audit di
Kantor Akuntan Publik Kota Bandung.

Untuk menguji hipotesis diatas terlebih dahulu dicari nilai t;,,, untuk koefisien regresi
variabel kompetensi auditor, dimana dari hasil pengolahan seperti terlihat pada tabel 4.25
diperoleh nilai ty,,, untuk variabel kompetensi auditor sebesar 3,371 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,002. Kemudian dari tabel t untuk tingkat signifikansi (o) 0.05 dan derajat bebas 32
pada pengujian dua arah diperoleh nilai t,, ., sebesar 2,037.

Karena nilai ty;,, dari variabel kompetensi auditor (3,371) lebih besar dari t,,, (2,037)
maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima.Artinya
dapat disimpulkan bahwa tanpa pemahaman sistem informasi sebagai variabel moderating,
kompetensi auditor berpengaruh terhadap perencanaan audit di Kantor Akuntan Publik Kota
Bandung. Kemudian besar pengaruh kompetensi auditor terhadap perencanaan audit dihitung
melalui koefisien determinasi seperti disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3
Koefisien Determinasi Kompetensi auditor Terhadap Perencanaan audit

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 512° 262 239 45638

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
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Pada tabel 4.30 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0.262, jadi melalui hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kompetensi auditor memberikan
pengaruh sebesar 26,2% terhadap perencanaan audit. Sedangkan sisanya sebesar 73,8%
merupakan pengaruh faktor-faktor lain diluar kompetensi auditor.

Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Perencanaan Audit Yang Dimoderasi
Oleh PemahamanSistem Informasi

Model kedua yang akan diuji adalah pengaruh kompetensi auditor terhadap
perencanaan audit dengan pemahaman sistem informasi sebagai variabel moderating.Namun
sebelum dilakukan pengujianterlebih dahulu diukur keeratan hubungan antara variabel
kompetensi auditor yang dimoderasi pemahaman sistem informasi dengan perencanaan audit.
Hasil pengolahan data menggunakan software IBM SPSS Statistics 20 diperoleh nilai koefisien
korelasi antara kompetensi auditor yang dimoderasi pemahaman sistem informasi dengan
perencanaan audit sebagai berikut.

Tabel 4
Korelasi Antara Kompetensi auditor Yang Dimoderasi Pemahaman sistem informasi
Dengan Perencanaan audit

Correlations

Y X Z XZ
Y 1,000 ,512 ,012 1538
Pearson Correlation X ,S12 1,000 ,070 ,378
Z ,012 ,070 1,000 1044
X.Z ,538 378 ,044 1,000
Y : ,001 AT72 ,001
X ,001 _ 347 01
Sig. (1-tailed) , s . 34 ' )40411
X.Z )0()1 )014 )401 .
Y 34 34 34 !
N X 34 34 34 34
Z 34 34 34 34
X.Z 34 34 34 34

Melalui hasil pengolahan seperti disajikan pada tabel 4.31 dapat dilihat koefisien
korelasi antara kompetensi auditor yang dimoderasi pemahaman sistem informasi dengan
perencanaan audit sebesar 0,538 dengan arah positif. Artinya kompetensi auditor yang
dimoderasi pemahaman sistem informasi memiliki hubungan yang cukup kuat dengan
perencanaan audit, dimana kompetensi auditor yang baik jika didukung sistem informasi yang
baik akan membuat perencanaan audit makin baik. Selanjutnya hasil estimasi persamaan
regresi yang menghubungkan kompetensi auditor dengan perencanaan audit yang dimoderasi
oleh pemahaman sistem informasi dapat dilihat pada tabel 4.32 berikut.
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Tabel 5
Hasil Estimasi Persamaan Regresi Kompetensi auditor Terhadap Perencanaan audit
Yang Dimoderasi Pemahaman sistem informasi

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 2,463 ,919 2,679 ,012
X 422 178 362 2367|025

Z -034 154 -031 218,829

X.Z 167 1063 403 2,638| 013

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh seperti dirangkum pada tabel 4.32
di atas maka dapat dibentuk persamaan regresi yang menghubungkan kompetensi auditor
dengan perencanaan audit yang dimoderasi oleh pemahaman sistem informasi sebagai berikut:

Y = 2,463 + 0,422X- 0,034Z +0,167X*Z

Pada persamaan regressi tersebut dapat dilihat koefisien interaksi kompetensi auditor
dengan pemahaman sistem informasi (X*Z) bertanda positif. Artinya dengan masuknya
pemahaman sistem informasi sebagai variabel moderating, memperkuat hubungan kompetensi
auditor terhadap perencanaan audit. Dengan melihat hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa
pemahaman sistem informasi mampu memperkuat hubungan kompetensi auditor dengan
perencanaan audit di Kantor Akuntan Publik Kota Bandung. Selanjutnya untuk membuktikan
apakah kompetensi auditor yang dimoderasi pemahaman sistem informasi berpengaruh
terhadap perencanaan audit, dilakukan pengujian dengan hipotesis statistik sebagai berikut.

HoMy=0: Kompetensi auditor yang dimoderasi pemahaman sistem
informasitidak berpengaruh terhadap perencanaan audit di
Kantor Akuntan Publik Kota Bandung,
Hal=0: Kompetensi auditor yang dimoderasi pemahaman sistem
informasiberpengaruh terhadap perencanaan audit di Kantor
Akuntan Publik Kota Bandung.

Untuk menguji hipotesis diatas terlebih dahulu dicari nilai t,,, untuk koefisien regresi
variabel kompetensi auditoryang dimoderasi pemahaman sistem informasi, dimana dari hasil
pengolahan seperti terlihat pada tabel 4.32 diperoleh nilai t,;,,, untuk variabel kompetensi
auditor yang dimoderasi pemahaman sistem informasi sebesar 2,638 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,013. Kemudian dari tabel t untuk tingkat signifikansi (o) 0.05 dan derajat bebas 30
pada pengujian dua arah diperoleh nilai t,, ., sebesar 2,042.

Karena nilai ty,, dari koefisien variabel kompetensi auditor yang dimoderasi
pemahaman sistem informasi (2,638) lebih besar dari t,,, (2,042) maka pada tingkat
kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima. Artinya dapat disimpulkan
bahwa kompetensi auditor yang dimoderasi pemahaman sistem informasi berpengaruh

terhadap perencanaan audit di Kantor Akuntan Publik Kota Bandung.
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Kemudian besar pengaruh kompetensi auditor terhadap perencanaan audit yang
dimoderasi pemahaman sistem informasi dihitung melalui koefisien determinasi seperti

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6
Koefisien Determinasi Kompetensi auditor Terhadap Perencanaan audit Yang

Dimoderasi Pemahaman sistem informasi

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 ,634° 401 342 42450

a. Predictors: (Constant), X.Z,Z, X

b. Dependent Variable: Y
Pada tabel 4.33 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0.401, jadi melalui hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kompetensi auditor yang
dimoderasi pemahaman sistem informasi memberikan pengaruh sebesar 40,1% terhadap
perencanaan audit. Jadi dengan masuknya pemahaman sistem informasi sebagai variabel
moderasi mampu meningkatkan pengaruh kompetensi auditor terhadap perencanaan audit

sebesar 13,9 persen di Kantor Akuntan Publik Kota Bandung,

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kompetensi auditor
terhadap perencanaan audit dengan pemahaman sistem informasi sebagai variabel moderating
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Kompetensi auditor berpengaruh terhadap perencanaan audit di Kantor Akuntan
Publik Kota Bandung, dimana kompetensi auditor memberikan pengaruh sebesar
26,2% terhadap perencanaan audit. Kompetensi auditor memiliki hubungan yang
cukup kuat dengan perencanaan audit, dimana kompetensi auditor yang baik diikuti
dengan perencanaan audit yang baik.

2. Kompetensi auditor yang dimoderasi pemahaman sistem informasi berpengaruh
terhadap perencanaan audit di Kantor Akuntan Publik Kota Bandung, dimana
kompetensi auditor yang dimoderasi pemahaman sistem informasi memberikan
pengaruh sebesar 40,1% terhadap perencanaan audit. Kompetensi auditor yang
dimoderasi pemahaman sistem informasi memiliki hubungan yang cukup kuat dengan
perencanaan audit, dimana kompetensi auditor yang baik jika didukung pemahaman
sistem informasi yang baik akan membuat perencanaan audit semakin baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasill penelitian menunjukan adanya pengaruh yang signifikan dari
kompetensi auditor terhadap perencanaan audit. Sehingga diharapkan auditor di
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Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung dapat mempertahankan dan meningkatkan
kompetensi auditor sehingga dapat menunjang perencanaan audit yang baik dan
berkualitas. Penelitian ini juga menunjukan bahwa pemahaman auditor terhadap
sistem informasi dapat membantu auditor dalam melaksanakan audit, diharapkan
auditor dapat mempertahankan dan meningkatkan pemahamannya terhadap sistem
informasi.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memmperluas penelitiannya dengan
menambahkan variabel tekanan anggaran waktu atau kompleksitas audit yang dapat
mempengaruhi perencanaan audit. Juga diharapkan subjek penelitian tidak terbatas
pada Kantor Akuntan Publlik di Kota Bandung saja.
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